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amor . g B.VII/HK.00.5/3785/199] Jakarta, 25 Juli 1991
Lo7piren ¢ Lima belas lembar 5 ‘
' Kepada ,
Perihal 3 Keputusan Menteri Agamm RY i
- Nomoxr 137 Tahun 1991 ' Tth, Kepale Kanwil Dopartemen Agema
Propinsi :

Seluruh Indone 8ia

Assalamu'slaikum W, W, .
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KERPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 137 TAHUN 1991

' Tawke ¥ T A R G
PEMBUKAAN DAN PENEGERIAN MADRASAN

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Menimbang : bahwa dalam menunjang pembangunan Nasional di  bidang
Pendidikan, dipandang perlu dilakukan pembukaan dan
penegerian Madrasah sebagai model, motivasi dan pembina
Madrasah swasta disekitarnya. :

Mengingat : 1. Undang-Undang MNcmor 2 tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional; .
2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28
tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar;
3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 29
tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah;
4. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 4.4
: . tahun 1974 tentang Pokok - pokok Organisasi
Departemen; IR e ,
5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 15 tahun
- 1984 tentang Susunan Organisasi dan tata Kerja
Departemen yang telah diubah dan terakhir dengan
Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 tahun
1991 ;
6. Keputusan Bersama Menteri Agama ,Menteri Pendidikaiy
dan - Kebudayaan dan Menteri Dalam Negeri HNomor 6
tahun 1975,Nomor 037/U/1975 dan Nomor 36 tahun 1375
tentang Peningkaltan Mutu Pendidikan pada Madrasah;
7. Keputusan_ Menteri:- Agama No 18 tahun 1975 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Departemen  Agama
yang telah diubah dan disempurnakan, terakhir dengan
Keputusan Menter i Agama Nomor 75 tahun 1984.
Memperhatikan: Persetujuan Mentel i Pendayagunaan Aparatur Negara
dengarn surat Nomor B-387/1/91 tanggal 6 Mei 1981.

M S ol T U_S K AN

Menatapkan : KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA TENTANG
PEMBUKAAN DAN PENEGERIAN MADRASAH. :

~ Partama : Membuka dan meneger 1kan Madrasah sebagaimana tercantum
' dalam Lampiran I dan 11 Kepulbusan ini;



Kedudukan | tugas dan funhgsi, susunan Organisasi dan
Tata Kerja Madrasah Ibtidaiyah Negari diatur
sebagcimana ditetapkan dalam Keputusan Menter{ Agama
Nomor 15 tahun 1875, pasal ! sampai dengan Pasal g9;

Kedudukan, tugas dan fungsi, susunan Orgenisasi dan
Tata Kerja Madrasah Tsanawiyah Negeri diatur
sebagaimana ditetapkan-da1am Keputusan Menteri Agama
Nomor 16 tahun 1978, Pasal 1. sampai dengan Pasal 9:

Keempat * Kedudukan, tugas dan fungsi, susunan, Organisasi dan
tata Kerja Madrasah Aliyah Negeri diatur sebagaimana
ditetapkan dalan Keputusdan Menter i Agama Nomor 17 tahun
1978, Pasal 1 sampai dengan Pasal Y=

Kelima 2 Pg1aksanaan lebih lanjut dari Keputusan ini diatur oleh
Direktur Jendera) Pembinaan Kelembagaan Agama Islam;

Keenam jir: Sejalc bar]ékunya Kepttusan ini Jumlah Madrasah
Ibtidatiyah Negeri dari 378 buah  menjadi 442 buah,
Jumlah Madrasat, Tsanawiyah Negeri dari 430 buah menjnadi

452  buah dan Jumlah Madrasah Aliyah Negeri dari 187
buah menjadi 207 buah;

Ketujuh : Dengan beﬁgakunya Keputusan ini, maka segala ketaentuan
yanyg bertentangan dinyatakan tidak berlaku:
Kedelapan : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Jakarta-
ggal = 11 Juli 1991

ERFERT AGAMA RI

embusan -

- Menko KESRA di Jakarta;

. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan di Jakarta;

. Menteri Dalam Néger i di Jakarta:

. Henteri‘KBUangan_di Jakarta; _

. Kepala Badan Pemeriksa Keuangan di Jakarta:

- Komisi IX DPR-RI di Jakarta;

- Ditjen. Anggaran Departemen Keuangan di Jakarta;

. Sekjen/Para Qirjan/lrjen/Kabu]itbang Agama/Staf Ahli Mantersi
Agama; B s ' ; -

9. Para Gubernur KDH.Tk I di seluruh Indonesia;
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10.Para Kepaln Biro/Diruktur/lnspnktur/&anuslﬁthang Agama-/sekrﬁtaria/
Kapusdikilat Pegawai df Tinglkungan Departemen Agama d{ Jakarta; :

11.Para Kepala Kantor Wilayah Dep.Agama Propinsi/ setingkat diseluruh
Indonaesia; '

12.Pdra Kepala Kantor Dep.Agama/Kodya_di,se]uruh Indonesia;

13.Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara di Jakarta;

14.Biro Hukum dan Humds Departemen Agama .
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STRUKTUR ORGANISASI

MADRASAH IBTIDAIYAIl NEGERI
(KEP .MENAG.NO,15 TARUN 197 8).

KEPALA

SEKOLAX

PETUGAS
TATA  USALA
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STRUKTUR ORGANTSASI
MADRASAN TSANAWIYAH NEGERT

(KEP . MENAG.NO.16 TAHUN 1978),

KEPALA SEKOLAI

“URUSAN
TATA USAIA

GURD - GURU
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